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Abstract 
This research aims to study the use of Discovery Learning Model to overcome 
students’ misconception in Archimedes’ Principle subject in SMP Negeri 8 Pontianak 
academic year 2019/2020. The method used in this research was Pre-Experimental 
Design with One-Group Pretest-Posttest design. Logical reasoning mutiple choice 
questions were used as for data collection tool. Along with it, this research involved 
25 students in Class IX C as the samples. They were chosen with “intact group” 
technique, a sampling method which intactly gains sample data according to 
population. Students’ profile of misconception after being given remedy happened to 
decrease into 3 concepts. Out of 25 students that took the remedy, the percentage of 
students’ with misconception in all indicators decreased by 67%. The result of 
calculation with McNemar Test shows 25,29 of X2 counted in all indicators then 
X2counted > X2 table so there is a significant conceptual changes in all the indicators. 
Therefore, hopefully teachers could use this research as an alternative to overcome 
students’ misconception in Archimedes’ Principle material.  
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PENDAHULUAN 
Konsep pendidikan pada dasarnya 
membuat peserta didik memiliki kompetensi 
tamatan sesuai jenjang sekolah, yaitu 
pengetahuan, nilai, sikap dan kemampuan 
melaksanakan tugas atau mempunyai 
kemampuan untuk mendekatkan dirinya 
dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, 
lingkungan budaya, dan kebutuhan daerah. 
Sementara itu, kondisi pendidikan di Negara 
kita dewasa ini, lebih diwarnai oleh 
pendekatan yang menitikberatkan pada 
model belajar konvensional seperti ceramah 
sehingga kurang mampu merangsang peserta 
didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar 
mengajar. Suasana belajar seperti itu, 
semakin menjauhkan peran pendidikan dalam 
upaya mempersiapkan warga Negara yang 
baik dan masyarakat yang cerdas (Djahiri, 
1993). 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan 
dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 
dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam 
menggunakannya di kehidupan sehari-hari. 
Hal ini termuat dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 
yang dikembangkan oleh Badan Nasional 
Standar Pendidikan (BNSP). Berdasarkan 
kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk 
belajar aktif (student centered learning), 
sehingga dapat membangun pengetahuan, 
sikap dan perilaku. 
Dalam proses pembelajaran IPA, sering 
sekali guru menemukan bahwa tidak semua 
konsep-konsep IPA yang diajarkan dapat 
dipahami peserta didik dengan benar. 
Konsepsi peserta didik bisa saja betul dan 
sesuai dengan konsepsi ilmuwan, tetapi 
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karena kontruksi sendiri tidak jarang juga 
ditemukan konsepsi yang dimiliki peserta 
didik keliru dan tidak sesuai dengan konsepsi 
para ilmuwan (Sutrisno, Kresnadi, dan 
Kartono, 2007: 3.3). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak semua peserta didik 
memahami konsep dengan benar, seringkali 
ditemukan konsepsi peserta didik yang keliru 
terhadap suatu materi. 
Model discovery (penemuan) adalah 
metode mengajar yang mengatur pengajaran 
sedemikian rupa sehingga anak memperoleh 
pengetahuan yang sebelumnya belum 
diketahuinya itu tidak melalui 
pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya 
ditemukan sendiri. Dalam discovery kegiatan 
atau pembelajaran dirancang sedemikian rupa 
sehingga peserta didik dapat menemukan 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui 
proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan 
konsep, peserta didik melakukan 
pengamatan, menggolongkan, membuat 
dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan 
dan sebagainya untuk menemukan beberapa 
konsep atau prinsip ( Suherman, 2001). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa model discovery ini 
peserta didik dapat menemukan sendiri 
konsep-konsep materi yang akan 
disampaikan. 
Penelitian ini berupa remediasi 
miskonsepsi tentang hukum Archimedes 
untuk menurunkan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi. Penelitian ini akan 
menggunakan model discovery learning pada 
materi hukum Archimedes. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian eksperimen yang 
digunakan adalah Pre-Experimental Design 
dengan model rancangan penelitian One 
Group Pretest-Posttest Design. One Group 
Pretest-Posttest Design ini digunakan karena 
pada desain ini diberikan pretest sebelum 
diberi perlakuan agar hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum 
diberi perlakuan (Sugiyono, 2017: 74). 
Model rancangan penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rancangan One Group Pretest-Posttest 
Pretest Treatment Posttest 
   
(Sumber; Sugiyono, 2017: 75) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 8 Pontianak 
tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 55 peserta 
didik yang telah mempelajari materi hukum 
Archimedes. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode teknik 
Intact Group (kelompok utuh). Sampel 
dalam penelitian ini adalah  peserta didik 
kelas VIII C SMP Negeri 8 Pontianak tahun 
ajaran 2018/2019 sebanyak 28 peserta didik. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini 
adalah tes diagnostik. Berdasarkan analisis 
data menggunakan KR-20 diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,44 (sedang). 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a).  Melakukan 
Pra-Riset ke SMP Negeri 8 Pontianak; (b) 
Mengidentifikasi masalah berdasarkan hasil 
pra-riset; (c) Membuat desain penelitian;  (d) 
Mempersiapkan instrumen penelitian berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
kisi-kisi soal, soal pretest, soal posttest, kunci 
jawaban soal pretest, kunci jawaban soal 
posttest,dan media; (e) Melakukan validasi 
instrumen penelitian; (f)  Merevisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) 
Memberikan test awal (pre-test) dalam 
bentuk soal pilihan ganda dengan tiga 
alternatif pilihan dan alasan terbuka; (b) 
Melakukan remediasi terhadap sampel 
penelitian dengan menggunakan model 
discovery learning; (c) Memberikan tes akhir 
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(post-test) dalam bentuk soal pilihan ganda 
dengan tiga alternatif pilihan dan alasan 
terbuka. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) Mengumpulkan 
hasil pretest dan posttest; (b) Menganalisis 
data dan membahas hasil penelitian; (c) 
Menarik kesimpulan berdasarkan analisis 
data; (d) Menyusun laporan penelitian. 
Kegiatan atau tahap penelitian yang 
dilakukan dapat dilihat pada bagan berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 
kali pertemuan. Pertemuan pertama 
merupakan pemberian pre-test, pertemuan 
kedua sampai ketiga memberikan kegiatan 
remediasi, dan pada pertemuan terakhir 
setelah kegiatan remediasi kedua pemberian 
post-test. 
 
Profil Miskonsepsi Peserta didik 
Profil miskonsepsi peserta didik 
sebelum dan sesudah diberikan remediasi 
dengan menggunakan  model discovery 
learning dilakukan analisis pada jawaban tes 
awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) 
peserta didik. Profil miskonsepsi peserta 
didik dapat dilihat pada pada Tabel 2 dan 
Tabel 3.  
 
 
 
 
Tabel 2. Profil Miskonsepsi Peserta didik pada Saat Pre-test 
 
Indikator Bentuk 
Miskonsepsi 
Konsepsi peserta 
didik 
No 
Soal 
Σ 
Miskonsepsi 
% 
Miskonsepsi 
Pengaruh 
massa 
benda pada 
peristiwa 
terapung, 
melayang 
dan 
tenggelam. 
Massa dapat 
mempengaruhi 
keadaan suatu 
benda ketika 
tenggelam, 
melayang, dan 
terapung. Benda 
yang berat pasti 
akan tenggelam, 
benda ringan 
akan terapung. 
 Massa tidak 
berpengaruh 
pada posisi 
benda 
 Benda yang 
berat akan 
tenggelam 
 Peristiwa 
terapung, 
melayang,dan 
tenggelam berat 
benda nya 
berbeda. 
1 13 52% 
2 
3 
Perbedaan 
berat 
benda di 
udara dan 
di dalam 
air. 
Berat suatu 
benda ketika di 
dalam air dan 
ketika berada di 
udara adalah 
sama. 
 Berat benda di 
udara sama 
dengan berat 
benda di dalam 
air 
 Berat benda di 
dalam air lebih 
5 21 84% 
6 
7 
Tahap Persiapan (6 kegiatan) 
Tahap Pelaksanan (3 kegiatan) 
Tahap Akhir (4 kegiatan) 
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besar 
dibandingkan di 
udara. 
 Berat benda di 
dalam air lebih 
kecil 
dibandingkan di 
udara. 
Pengaruh 
volume 
fluida pada 
peristiwa 
terapung, 
melayang 
dan 
tenggelam. 
Suatu wadah 
berisi air 
dimasukkan 
benda, maka 
volume air akan 
bertambah. 
 Volume air 
akan bertambah 
pada saat 
dimasukkan 
benda  
 Volume air 
ketika 
dimasukkan 
benda adalah 
tetap. 
4 15 60% 
8 
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Tabel 3. Profil Miskonsepsi Peserta didik pada Saat Post-test 
Indikator Bentuk 
Miskonsepsi 
Konsepsi 
peserta didik 
No 
Soal 
Σ 
Miskonsepsi 
% 
Miskonsepsi 
Pengaruh 
massa 
benda pada 
peristiwa 
terapung, 
melayang 
dan 
tenggelam. 
Massa dapat 
mempengaruhi 
keadaan suatu 
benda ketika 
tenggelam, 
melayang, dan 
terapung. Benda 
yang berat pasti 
akan tenggelam, 
benda ringan 
akan terapung. 
 Benda berat 
akan 
tenggelam, 
benda ringan 
akan 
terapung 
 Massa tidak 
berpengaruh 
terhadap 
posisi benda 
4 3 12% 
8 
1 
Perbedaan 
berat 
benda di 
udara dan 
di dalam 
air. 
Berat suatu 
benda ketika di 
dalam air dan 
ketika berada di 
udara adalah 
sama. 
 Benda di 
dalam air 
kurang dari 
berat benda 
di udara 
3 9 36% 
2 
9 
Pengaruh 
volume 
fluida pada 
peristiwa 
terapung, 
Suatu wadah 
berisi air 
dimasukkan 
benda, maka 
volume air akan 
 Ketika 
dimasukkan 
benda, 
volume air 
tidak 
bertambah 
7 5 20% 
6 
5 
4 
  
melayang 
dan 
tenggelam. 
bertambah. tetapi 
mendapat 
gaya ke atas 
sebesar berat 
benda 
tersebut 
 
 
Persentase Penurunan Jumlah Peserta 
didik Yang Miskonsepsi Tiap Indikator 
Untuk mengetahui penurunan 
persentase jumlah peserta didik yang  
miskonsepsi tiap indikator, diperoleh 
dari hasil jawaban peserta didik pada 
pre-test dan post-test yang 
direkapitulasi pada Tabel 4. 
  
Tabel 4. Penurunan Jumlah Miskonsepsi Tiap Indikator Soal                                      
Indikator 
Jumlah Peserta Didik Yang 
Miskonsepsi ∆ N %∆ N 
Pretest  Postest 
Indikator 1 13 3 10 77% 
Indikator 2 21 9 12 57% 
Indikator 3 15 5 10 67% 
Total 32 
 
Rata-rata    67% 
Berdasarkan Tabel tersebut diperoleh 
rata-rata penurunan jumlah peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi tiap indikator 
adalah 67% 
 
Perubahan Konseptual Peserta didik 
yang Miskonsepsi Tiap Indikator Setelah 
Diremediasi  
Untuk melihat perubahan konseptual 
peserta didik yang miskonsepsi tiap 
indikator digunakan uji McNemar. 
Signifikansi tiap indikator dapat dilihat pada 
Tabel 5.
Tabel 5. Rekapitulasi Perubahan Konseptual Jumlah Peserta didik yang 
Miskonsepsi Tiap Indikator 
No. Konsep 
Sel Mc Nemar 
dan p 
hitung 
 
Tabel   
Perubahan 
jumlah peserta 
didik yang 
miskonsepsi 
A B C D 
1. 
Indikator 
I 
1 11 2 11 6,75 3,84 
Signifikan 
2. 
Indikator 
II 
1 3 8 13 8,64 3,84 Signifikan 
3. 
Indikator 
III 
1 9 4 11 
6,75 
3,84 Signifikan 
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Jumlah Seluruh 
Indikator 
3 23 14 35 25,29 
3,84 
Signifikan 
Berdasarkan Uji Mc Nemar pada tabel 
4.4 terdapat X2tabel (3,84) lebih kecil dari 
X2hitung (6,75; 8,64; 6,75) untuk db = 1 dan 
α = 5% yaitu secara berurutan pada indikator 
I, II, dan III. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi perubahan konseptual peserta didik 
pada konsep hukum Archimedes yang 
signifikan antara sebelum dan sesudah 
remediasi dengan menggunakan model 
discovery learning. 
Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 
8 Pontianak dengan tujuan penggunaan 
model discovery learning dapat mengurangi 
miskonsepsi peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 8 Pontianak tahun ajaran 2019/2020. 
Secara khusus tujuan dari penelitian ini akan 
dibahas hasil temuan terhadap profil 
miskonsepsi peserta didik pada materi hukum 
Archimedes, penurunan persentase jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi pada tiap 
indikator, dan perubahan konseptual peserta 
didik setelah diberikan remediasi dengan 
menggunakan model discovery learning. 
Tahap selanjutnya yaitu peserta didik 
diberikan pre-test terlebih dahulu bertujuan 
untuk mengetahui miskonsepsi awal peserta 
didik terhadap konsep-konsep pada hukum 
Archimedes. Pada penelitian ini soal yang 
digunakan untuk tes awal dan tes akhir 
memiliki karakter dan jumlah soal yang 
sama. Tes berupa pilihan ganda dengan tiga 
pilihan jawaban dengan alasan. Selanjutnya 
pelaksanaan remediasi yang dilakukan 
berupa pembelajaran ulang menggunakan 
model discovery learning. Sehingga 
diharapkan setelah remediasi dapat terjadi 
penurunan jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi. 
Berdasarkan hasil pre-test penelitian ini 
ditemukan sebanyak 65% rata-rata persentase 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi. 
Hal ini disebabkan peserta didik sudah 
mempunyai konsep awal tentang materi 
hukum Archimedes sebelum mengikuti 
pelajaran formal di bawah bimbingan guru. 
Sehingga pengalaman peserta didik akan 
konsep tertentu sebelum pembelajaran formal 
sangat mempengaruhi miskonsepsi yang 
dimiliki peserta didik tersebut.Profil 
miskonsepsi peserta didik dianalisis dari hasil 
pre-test dan post-test. Hasil temuan terhadap 
profil miskonsepsi peserta didik secara 
keseluruhan pada pre-test sebanyak 7 bentuk 
miskonsepsi. Bentuk miskonsepsi yang 
paling banyak dialami peserta didik sebesar 
77% yaitu pengaruh massa benda terhadap 
peristiwa terapung, melayang, dan 
tenggelam. Peserta didik menganggap bahwa 
massa benda tidak berpengaruh terhadap 
posisi benda. 
Setelah dilakukan analisis profil 
miskonsepsi peserta didik pada saat pre-test, 
maka dilakukan kegiatan remediasi. 
Penelitian ini menggunakan model discovery 
learning (penemuan). Tahapan dari 
pelaksanaan penelitian ini yaitu kegiatan 
remediasi miskonsepsi peserta didik yang 
dimulai dengan peneliti menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan gambaran tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Kemudian peneliti membentuk beberapa 
kelompok dan membagikan Lembar Kerja 
Peserta Didik serta alat dan bahan yang akan 
digunakan. Setelah itu, peserta didik 
dibimbing dan dipandu secara klasikal.  
Dalam penggunaan LKPD peserta didik 
dibimbing untuk membaca prosedur kerja 
kemudian mendengarkan intruksi peneliti 
untuk melaksanakan percobaan. Dari 
percobaan hukum Archimedes akan tampak 
bahwa beberapa konsepsi awal peserta didik 
adalah salah (miskonsepsi). Dari percobaan 
ini juga timbul konsep-konsep baru dari 
peserta didik yang kurang lebih sama dengan 
para ahli. Peserta didik kemudian diberikan 
post-test setelah kegiatan remediasi dan hasil 
post-test dianalisis kembali.  
Profil miskonsepsi peserta didik secara 
keseluruhan konsep pada post-test ditemukan 
sebanyak 4 bentuk miskonsepsi. Pada 
6 
  
indikator I masih terdapat 2 konsepsi peserta 
didik, sedangkan pada indikator II terdapat 1 
konsepsi peserta didik dan pada indikator III 
terdapat 1 konsepsi peserta didik. Hal ini 
menunjukkan ada penurunan jumlah bentuk 
miskonsepsi sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan remediasi. Hal ini pula yang 
menunjukkan kemampuan peserta didik 
dalam memperbaiki miskonsepsinya. Bentuk 
miskonsepsi yang paling banyak ditemukan 
pada post-test yaitu sebesar 36 % yaitu 
perbedaan berat benda di udara dan di dalam 
air. Miskonsepsi ini dapat terjadi dikarenakan 
reasoning (penalaran) yang tidak lengkap 
atau salah (Suparno, 2013: 34). 
Dari analisis profil miskonsepsi peserta 
didik pada saat pre-test dan post-test, maka 
dilihat pula penurunan persentase jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi tiap 
indikator. Berdasarkan analisis data, 
penerapan  model discovery learning dapat 
menurunkan miskonsepsi peserta didik rata-
rata sebesar 66 % pada materi hukum 
Archimedes. 
Dalam hal ini diketahui bahwa masih 
ada terdapat peserta didik yang miskonsepsi. 
Hal ini dikarenakan pada saat perlakuan 
remediasi menggunakan model discovery 
learning ada beberapa peserta didik yang 
tidak memperhatikan dan tidak fokus pada 
pembelajaran sehingga pada saat diberikan 
post-test peserta didik tersebut masih 
mempertahankan konsep awal yang mereka 
miliki (miskonsepsi). Peserta didik dikatakan 
tidak miskonsepsi apabila menjawab benar 
dari ketiga soal tersebut. 
Besar persentase penurunan jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi pada 
indikator I sebesar 77%, indikator II sebesar 
57% dan indikator III sebesar 67%. Dari 
ketiga konsep yang diberikan, konsep 
perbedaan berat benda saat di udara dan di 
dalam air memiliki penurunan jumlah peserta 
didik yang mengalami miskonsepsi terendah 
sebesar 57%, peserta didik menganggap 
bahwa berat benda di udara dan di dalam air 
adalah sama. Pada konsep volume zat cair 
tidak mempengaruhi peristiwa terapung, 
melayang, dan tenggelam memiliki 
penurunan jumlah peserta didik sebesar 66% 
, pada saat remediasi peserta didik telah 
menemukan konsep yang benar bahwa jika 
volume zat cair berubah maka posisi benda 
tidak berpengaruh. Dan pada konsep 
pengaruh massa benda terhadap peristiwa 
terapung, melayang, dan tenggelam yaitu 
sebesar 77%. 
Berdasarkan hasil post-test, masih 
terdapat peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi meskipun sudah dilaksanakan 
kegiatan remediasi. Peserta didik yang tidak 
mengalami penurunan disebabkan karena 
miskonsepsi memiliki sifat-sifat sulit 
diperbaiki dan berulang (Shen, 2013). 
Untuk melihat perubahan konseptual 
peserta didik, maka dihitung menggunakan 
uji McNemar. Pada indikator pertama 
χ_hitung^2 lebih besar dari χ_tabel^2 yaitu 
6,75; sedangkan pada indikator kedua 
χ_hitung^2 lebih besar dari χ_tabel^2  yaitu 
sebesar 8,64; pada indikator ketiga 
χ_hitung^2 lebih besar dari χ_tabel^2 yaitu 
sebesar 6,75; dan pada semua indikator besar 
χ_hitung^2 lebih besar dari χ_tabel^2 sebesar 
25,29. Peserta didik menunjukkan adanya 
perubahan konseptual pada semua indikator 
yang dibuktikan dengan uji χ_hitung^2 lebih 
besar dari χ_tabel^2 (3,84). Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi perubahan 
konsepsi peserta didik pada konsep hukum 
Archimedes yang signifikan pada saat 
sebelum dilakukan remediasi hingga setelah 
dilakukan remediasi menggunakan model 
discovery learning. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa remediasi 
dengan menggunakan model discovery 
learning dapat mengatasi miskonsepsi 
peserta didik pada materi hukum Archimedes 
di kelas VIII SMP Negeri 8 Pontianak tahun 
ajaran 2018/2019. Secara khusus dapat 
disimpulkan dalam penelitian ini antara lain : 
(1) Profil miskonsepsi peserta didik tertinggi 
pada saat pre-test adalah perbedaan berat 
benda di udara dan di dalam air (84%). Dan 
profil miskonsepsi peserta didik tertinggi 
pada saat post-test adalah perbedaan berat 
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benda di udara dan di dalam air (36%). Pada 
indikator I masih terdapat 2 konsepsi peserta 
didik, sedangkan pada indikator II terdapat 1 
konsepsi peserta didik dan pada indikator III 
terdapat 1 konsepsi peserta didik; (2) Besar 
persentase penurunan jumlah peserta didik 
yang miskonsepsi pada indikator I sebesar 
77%, indikator II sebesar 57% dan indikator 
III sebesar 67%. Sedangkan besar penurunan 
rata-rata miskonsepsi pada materi hukum 
Archimedes setelah dilakukan remediasi 
menggunakan model discovery learning 
sebesar 66% di kelas IX SMP Negeri 8 
Pontianak tahun ajaran 2019/2020; (3) 
Terjadi perubahan konseptual peserta didik 
yang miskonsepsi secara signifikan pada 
indikator I besar χ_hitung^2 yaitu 6,75; pada 
indikator II besar χ_hitung^2 sebesar 8,64; 
pada indikator III besar χ_hitung^2 sebesar 
6,75; dan pada semua indikator besar 
χ_hitung^2 sebesar 25,29. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa χ_hitung^2 lebih besar 
dari χ_tabel^2 maka dapat disimpulkan 
bahwa terjadi perubahan konseptual pada 
semua indikator yang diteliti. 
 
Saran 
Pada penelitian selanjutnya yang 
menggunakan model discovery learning 
disarankan: (1) Waktu penelitian sebaiknya 
disesuaikan dengan materi pembelajaran 
yang akan diteliti; (2) Kegiatan remediasi 
sebaiknya didampingi oleh guru mata 
pelajaran agar Peserta Didik lebih fokus dan 
serius dalam belajar. 
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